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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH DI SEKTOR PUBLIK
TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI LIMA
PROVINSI SUMBAGSEL TAHUN 2017-2022

Oleh:
Fadhilla Azzahra; Feny Marissa

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor
publik terhadap kesejahteraan masyarakat di lima Provinsi Sumatera Bagian
Selatan (Sumbagsel) tahun 2017-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa data time series yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan DJPK Kementerian Keuangan selama 6 tahun. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan
menggunakan Random Effect Model (REM) beserta hasil analisis individu tiap
Provinsi Sumbagsel. Hasil penelitian menunjukkan variabel pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Provinsi Sumbagsel, pengeluaran pemerintah sektor
kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di
Provinsi Sumbagsel, sedangkan pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur
berpengaruh negatif signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Provinsi
Sumbagsel. Secara simultan, pengeluaran pemerintah sektor pendidikan,
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, dan pengeluaran pemerintah sektor
infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di lima
Provinsi Sumbagsel tahun 2017-2022.

Kata Kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Pengeluaran Pemerintah Sektor
Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan,
Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing Skripsi
Dr. Mukhlis., S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 199004072018032001

vii



ABSTRACT

THE EFFECT OF GOVERNMENT EXPENDITURE IN THE PUBLIC
SECTOR ON COMMUNITY WELFARE IN FIVE PROVINCES OF
SUMBAGSEL IN 2017-2022

By:
Fadhilla Azzahra; Feny Marissa

This research aims to analyze the effect of government expenditure in the public
sector on community welfare in five Provinces of Southern Sumatera (Sumbagsel)
in 2017-2022. The data used in this research is secondary data form of time series
data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and DJPK of the Ministry
of Finance for 6 years. The analysis technique used in this research is panel data
regression using the Random Effect Model (REM) and with the results of individual
analysis for each Provinces in Sumbagsel. The result of this research showed that
the variable of government expenditure in the education sector has a significant
positive effect on community welfare in the Sumbagsel Provinces, government
expenditure in the health sector has no significant effect on community welfare in
the Sumbagsel Provinces, but government expenditure in the infrastructure sector
has a significant negative effect on community welfare in the Sumbagsel Provinces.
Simultaneously, government expenditure in the education sector, health sector, and
infrastructure sector have a significant effect on community welfare in five
Provinces of Sumbagsel in 2017-2022.

Keywords: Public Welfare, Government Expenditure In The Education Sector,
Government Expenditure In The Health Sector, Government
Expenditure In The Infrastructure Sector

Known by,
Head of Development Economics Department Advisor
Dr. Mukhlis., S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 199004072018032001
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan upaya pemerintah dalam merancang kebijakan
secara sistematis dan terencana untuk meningkatkan kegiatan ekonomi di berbagai
sektor secara berkelanjutan guna mencapai kesejahteraan yang lebih baik (Todaro
& Smith, 2011). Pertumbuhan ekonomi yang meningkat dijadikan sebagai indikator
atau tolak ukur keberhasilan suatu pembangunan, yang tercermin dari peningkatan
pendapatan nasional dan pemerataan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat
(Idhom, 2021). Namun, pertumbuhan ekonomi saja tidak cukup untuk
meningkatkan pembangunan ekonomi secara keseluruhan, karena hal ini perlu
diimbangi dengan peningkatan pembangunan manusia (Ningrum & Nuryadin,
2021).

Pembangunan manusia bertujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki
kualitas hidup agar menjadi lebih baik, karena manusia merupakan faktor kunci
dalam pengelolaan sumber daya. Manusia berperan sebagai subjek atau pelaku yang
menggerakkan pembangunan dan sekaligus menjadi objek yang menerima manfaat
dari pembangunan itu sendiri (Tjodi ef al., 2019). Tujuan utama dari pembangunan
yang dijalankan oleh pemerintah harus berfokus pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Kesejahteraan masyarakat dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi
yang mencerminkan standar kehidupan yang ada di dalam masyarakat tersebut
(Badrudin & Khasanah, 2011). Menurut Badan Pusat Statistik (2022), kesejahteraan

masyarakat diukur berdasarkan delapan faktor yaitu pendidikan, tenaga kerja,



kesehatan dan gizi, jumlah penduduk, taraf hidup dan pola konsumsi, kemiskinan,
serta perumahan dan lingkungan.

Pengelolaan pembangunan dengan konteks manusia sebagai objek dari
pembangunan, maka diperlukan suatu indikator untuk mengukur perkembangan
kehidupan/tingkat kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Pembangunan manusia
dapat dikatakan berhasil apabila masyarakat dapat menikmati hasil dari
pembangunan berupa layanan pendidikan, layanan kesehatan, dan kesempatan
memperoleh pendapatan untuk hidup layak. Selain itu, pembangunan manusia yang
berhasil akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Appiah et al., 2019). Salah
satu indikator komposit yang digunakan untuk mengukur perkembangan
kesejahteraan sosial dan kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk) yaitu
indeks pembangunan manusia (IPM) yang tersusun atas tingkat kualitas kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi (Akbar, 2016; Reguna, 2020; Prasetio, 2019).
Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari tingkat pengetahuan masyarakat,
kondisi fisik yang sehat dan standar hidup yang layak, sebagaimana hal ini
merupakan ukuran dari indeks pembangunan manusia (IPM). Semakin tinggi [IPM
suatu daerah, maka semakin tinggi produktivitas penduduk sehingga tingkat
pendapatan akan semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya (Ermatry, 2019).

Pulau Sumatera merupakan pulau terbesar ketiga di Indonesia yang terdiri dari
10 Provinsi dengan jumlah penduduk mencapai 59,77 juta jiwa di tahun 2022 (BPS,
2022). Provinsi Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, dan Kepulauan
Bangka Belitung merupakan provinsi yang termasuk dalam bagian wilayah

Sumatera bagian selatan (Sumbagsel). Lima Provinsi Sumatera bagian Selatan



(Sumbagsel) memiliki Potensi dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk
perkebunan, pertanian, industri, dan pariwisata yang menjadi salah satu kontributor
utama dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian dan perkebunan memiliki
peran utama dalam menggerakkan perekonomian. Berbagai pabrik dan fasilitas
manufaktur yang telah banyak serta perkembangan sektor industri yang begitu
pesat. Sektor pariwisata juga berkembang pesat karena warisan budaya, keindahan
alam, serta atraksi wisata (Badan Pusat Statistik, 2021).

Pencapaian kesejahteraan masyarakat yang dilihat melalui indeks
pembangunan manusia (IPM) dengan satuan desimal di lima Provinsi Sumatera
bagian selatan menunjukkan tren positif dari tahun 2020-2022 yang bisa diamati

pada Gambar 1.1.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
di Provinsi Sumatera bagian selatan
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Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera
Bagian Selatan tahun 2020-2022
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Tingginya angka IPM mencerminkan kualitas manusia dalam bersaing dan

mengembangkan keahlian serta bakatnya yang diperoleh melalui pendidikan dan



didukung oleh keinginan untuk berusaha, serta jaminan kesehatan yang diberikan
oleh pemerintah (Lengkong et al., 2019). Gambar 1.1 menunjukkan indeks
pembangunan manusia di Provinsi Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
dan Kepulauan Bangka Belitung yang terus meningkat dengan stabil setiap
tahunnya. Berdasarkan Badan Pusat Statistik, indeks pembangunan manusia yang
meskipun selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, Provinsi Lampung
memiliki nilai IPM terendah di Pulau Sumatera dengan nilai 70,45 pada tahun 2022,
disusul oleh Provinsi Sumatera Selatan, kemudian Jambi, Bengkulu, dan Kepulauan
Bangka Belitung. Nilai ini menunjukkan bahwa angka IPM di Provinsi Sumatera
bagian selatan masih jauh dibawah nilai rata-rata IPM nasional. Berdasarkan uraian
tersebut maka lima Provinsi Sumbagsel (Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,
Lampung, Kepulauan Bangka Belitung) menjadi objek dalam penelitian ini.

Pandemi Covid-19 membawa dampak bagi pembangunan manusia di Provinsi
Sumatera Bagian Selatan, terlihat pertumbuhan indeks pembangunan manusia yang
melambat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan IPM di
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2021 hanya sebesar 0,23 poin, jika
dibandingkan dengan tahun 2022 yang meningkat hingga 0,66 Poin, sedangkan di
Provinsi Bengkulu, peningkatan IPM pada tahun 2021 hanya mencapai 0,24 Poin,
jika dibandingkan dengan tahun 2022 meningkat hingga 0,52 Poin.

Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas untuk meningkatkan pembangunan manusia, baik melalui
pelaksanaan kegiatan serta pembangunan sarana dan prasarana pelayanan publik

yang didanai melalui pengeluaran pemerintah (Mongan, 2019). Melalui



pengeluaran pemerintah, masyarakat diberi kesempatan untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka, sesuai dengan harapan pemerintah untuk menciptakan
kehidupan yang lebih sejahtera untuk seluruh masyarakat. Dengan terwujudnya
realisasi tersebut, dapat menciptakan manusia yang memiliki karakteristik, kualitas,
serta pengetahuan yang baik. Hal ini mencerminkan kebijakan pemerintah dalam
mendorong dan membangun pembangunan masyarakatnya (Reguna, 2020).

Belanja pemerintah daerah sangat diprioritaskan untuk melindungi dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat untuk memenuhi kewajiban daerah yang
diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar seperti pendidikan,
menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan, fasilitas sosial, dan fasilitas umum yang
layak. Selain itu, belanja pemerintah juga bertujuan untuk mengembangkan
program jaminan sosial dengan memperhatikan analisis standar belanja atau
pengeluaran, standar harga, serta indikator kinerja dan layanan yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku (Nurul, 2020). Anggaran pengeluaran pemerintah daerah
dialokasikan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat dan mencapai
pertumbuhan ekonomi yang positif. Selain itu, Dana tersebut juga dialokasikan
untuk mendukung pembangunan serta memperkuat pemberdayaan masyarakat
(Zebua & Adib, 2014).

Pengeluaran pemerintah daerah digunakan untuk membiayai sektor-sektor
publik yang penting guna mendorong kesejahteraan masyarakat. Sektor publik yang
menjadi prioritas pemerintah meliputi investasi dalam sektor pendidikan, sektor

kesehatan, dan sektor infrastruktur. Hal ini bertujuan untuk mencapai pembangunan



sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas yang berhubungan dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Jhingan, 2016).

Pemicu utama rendahnya kesejahteraan masyarakat di Sumatera bagian Selatan
(Sumbagsel) adalah rendahnya pelayanan pada sektor publik terutama di sektor
pendidikan, sektor kesehatan, dan sektor infrastruktur. Pengeluaran pemerintah
untuk sektor pendidikan dialokasikan mencapai 20 persen dari APBD, yang
merupakan implementasi nyata dari pemerintah dalam meningkatkan pendidikan.
Salah satu bentuk pengeluaran pemerintah dalam sektor pendidikan adalah dengan
memberikan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang bertujuan untuk
perbaikan dan pengembangan fasilitas pendidikan. Pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan dengan satuan miliar rupiah pada Provinsi Sumatera bagian selatan
tahun 2020-2022 dapat diamati pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan Provinsi Sumatera
bagian Selatan Tahun 2020 — 2022 (Miliar Rupiah)

Pengeluaran Pemerintah di Sektor

No. Provinsi Sumbagsel Pendidikan (PPSP)
2020 2021 2022
1 Jambi 296,86 418,79 397,24
2 Sumatera Selatan 619,69 736,58 703,16
3 Bengkulu 253,16 415,86 357,10
4 Lampung 513,45 588,48 728,51
5  Kepulauan Bangka Belitung 140,22 164,25 183,24

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022

Pada Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan pengeluaran pemerintah di sektor
pendidikan dari tahun 2020-2022 yang cenderung mengalami fluktuatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemerintah cukup serius dalam upaya pembangunan untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Provinsi Sumatera Selatan konsisten



mengalokasikan anggaran terbesar untuk sektor pendidikan di antara provinsi
lainnya, sementara kepulauan bangka Belitung memiliki pengeluaran terkecil
selama periode 2020-2022. Pengeluaran yang minim dalam sektor pendidikan akan
berdampak pada IPM sebagai indikator mutu sumber daya manusia.

Terdapat hubungan antara pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan
kesejahteraan masyarakat dari berbagai penelitian terdahulu. Penelitian oleh Ar
Rahmah et al. (2023) memperlihatkan bahwa belanja pemerintah di sektor
pendidikan mempengaruhi IPM secara positif dan signifikan. Namun, temuan ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fiuna et a/. (2018), mengemukakan
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan tidak berpengaruh terhadap indeks
pembangunan manusia sehingga terdapat beberapa perbedaan antara hasil
penelitian terdahulu mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan
terhadap kesejahteraan masyarakat.

Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan merupakan fasilitas dan pelayanan
kesehatan yang mencakup semua pengeluaran yang mempengaruhi harapan hidup,
kekuatan, dan stamina tenaga serta vitalitas masyarakat di suatu negara (Schultz
dalam Jhingan, 2002). Pengeluaran pemerintah untuk sektor kesehatan dialokasikan
sebesar 10 persen dari APBD dengan tujuan untuk menjamin hak dasar masyarakat
dalam memperoleh layanan kesehatan yang memadai, merata, dan terjangkau untuk
semua kalangan masyarakat. Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan dengan
satuan miliar rupiah pada Provinsi Sumatera Bagian Selatan tahun 2020-2022 bisa

diamati pada uraian Tabel 1.2.



Tabel 1.2 Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan Provinsi Sumatera
bagian Selatan Tahun 2020 — 2022 (Miliar Rupiah)

Pengeluaran Pemerintah di Sektor

No. Provinsi Sumbagsel Kesehatan (PPSK)
2020 2021 2022
1 Jambi 368,91 343,60 324,04
2 Sumatera Selatan 441,72 492,11 472,44
3 Bengkulu 293,73 227,55 227,60
4 Lampung 402,71 238,87 466,06
S5 Kepulauan Bangka Belitung 198,42 254,08 161,85

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022

Pada Tabel 1.2 menggambarkan perkembangan pengeluaran pemerintah di
sektor kesehatan tahun 2020-2022 di lima Provinsi Sumatera Bagian Selatan yang
cenderung mengalami fluktuatif. Provinsi Lampung menunjukkan fluktuasi besar,
dengan penurunan tajam pada tahun 2021 dan peningkatan signifikan pada tahun
2022. Provinsi Sumatera Selatan secara konsisten memiliki pengeluaran tertinggi
di sektor kesehatan selama tahun 2020-2022, sementara Kepulauan Bangka
Belitung memiliki pengeluaran terendah, terutama pada tahun 2022 sebesar 161,85
miliar rupiah. Pengeluaran yang rendah dalam sektor kesehatan akan berpengaruh
terhadap kualitas sumber daya manusia yang akan menghambat pertumbuhan
ekonomi suatu negara.

Penelitian terdahulu telah menemukan hubungan antara pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian
Suhendi & Astuti (2023) mengungkapkan bahwa pengeluaran pemerintah di sektor
kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Namun, hasil ini tidak
sejalan dengan hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Reza et al. (2022),
yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah sektor kesehatan tidak

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa terdapat



kesenjangan antara beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap kesejahteraan masyarakat.

Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur merupakan pengeluaran
pemerintah yang digunakan untuk membiayai berbagai fasilitas yang mendukung
pembangunan ekonomi di suatu negara. Bentuk alokasi pengeluaran pemerintah
dalam sektor infrastruktur bertujuan untuk meningkatkan pembangunan melalui
penyediaan air bersih, tenaga listrik, pengelolaan limbah, transportasi, perumahan,
dan layanan lainnya yang mendukung tujuan ekonomi (Sinaga, 2020). Pengeluaran
pemerintah sektor infrastruktur dengan satuan miliar rupiah pada Provinsi Sumatera
Bagian Selatan tahun 2020-2022 dapat diamati pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur Provinsi Sumatera
bagian Selatan Tahun 2020 — 2022 (Miliar Rupiah)

Pengeluaran Pemerintah di Sektor

No. Provinsi Sumbagsel Infrastruktur (PPSI)
2020 2021 2022
1 Jambi 3251,13 3186,3 3515,71
2 Sumatera Selatan 8710,39 9039,18 8506,45
3 Bengkulu 1902,41 1578,39 1378,77
4 Lampung 3513,0 3812,11  4256,64
S  Kepulauan Bangka Belitung 1382,12 1370,34 1340,51

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022

Perkembangan pengeluaran pemerintah di sektor infrastruktur tahun 2020-
2022 di lima Provinsi Sumatera bagian selatan cenderung mengalami fluktuatif
seperti yang di jelaskan pada Tabel 1.3. Provinsi Lampung mengalami peningkatan
yang stabil setiap tahun, namun Provinsi Bengkulu mengalami penurunan selama
periode 2020-2022 yang menunjukkan adanya keterbatasan anggaran atau prioritas

infrastruktur yang lebih rendah. Provinsi Sumatera Selatan menjadi provinsi dengan



pengeluaran pemerintah tertinggi di sektor infrastruktur meskipun sedikit
mengalami penurunan pada tahun 2022, menunjukkan prioritas yang konsisten
terhadap pembangunan infrastruktur. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah
cukup serius dalam pembangunan infrastruktur untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pengeluaran sektor infrastruktur yang rendah akan
berdampak pada indeks pembangunan manusia (IPM) sebagai indikator mutu
sumber daya manusia.

Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan hubungan antara pengeluaran
pemerintah sektor infrastruktur dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian
Linhartova (2021) dan Wahyuni (2023) memperlihatkan bahwa pengeluaran
pemerintah di sektor infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap [PM.
Namun, temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Muslihatinningsih et al.
(2023) yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah di sektor infrastruktur
berpengaruh negatif terhadap IPM. Selain itu, hasil penelitian Yasinta (2018)
menyatakan belanja infrastruktur tidak memiliki pengaruh terhadap IPM. Dapat
dikatakan bahwa terdapat kesenjangan antara beberapa hasil penelitian terdahulu
mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Dari uraian yang telah dijelaskan, terlihat bahwa peningkatan nilai indeks
pembangunan manusia tidak diikuti dengan peningkatan anggaran yang
dikeluarkan pemerintah untuk sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.
Pengeluaran pemerintah di lima Provinsi Sumatera Bagian Selatan mengalami

fluktuasi setiap tahunnya, dengan perubahan kenaikan dan penurunan yang tidak

10



stabil pada pengeluaran pemerintah, sehingga tidak mendukung tujuan utama untuk
meningkatkan indeks pembangunan manusia. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Wijayanto (2014), pengeluaran pemerintah seharusnya meningkat seiring
waktu dan memberikan dampak positif terhadap tingkat pembangunan manusia,
yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup manusia di masa mendatang.

Masalah anggaran masih menjadi kendala utama bagi pemerintah dalam
mengatasi masalah ekonomi dan peningkatan sumber daya manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan besar dalam alokasi dan manajemen
dana yang tersedia, sehingga mempengaruhi upaya untuk memperbaiki kualitas
hidup masyarakat. Pemerintah perlu mengelola pengeluaran secara efektif dan
efisien di sektor publik yang mencakup sektor pendidikan, sektor kesehatan, dan
sektor infrastruktur, untuk mengatasi masalah inti tersebut dan memastikan bahwa
alokasi anggaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Melihat data pengeluaran
pemerintah di sektor pendidikan, sektor kesehatan, dan sektor infrastruktur yang
cenderung fluktuatif, serta pentingnya tingkat pembangunan manusia di sebagian
besar wilayah Provinsi Sumatera Bagian Selatan, maka peneliti mengusulkan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di Sektor Publik
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Lima Provinsi Sumbagsel Tahun 2017-

20227,

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dalam studi ini yaitu bagaimana Pengaruh Pengeluaran
Pemerintah di Sektor Publik Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Lima Provinsi

Sumbagsel Tahun 2017-2022?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di

Sektor Publik Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Lima Provinsi Sumbagsel

Tahun 2017-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi terkait keilmuan

pembangunan ekonomi, secara rinci sebagai berikut:

a. Menambah pengetahuan tentang bagaimana pengaruh Pengeluaran
Pemerintah di Sektor Publik terhadap Kesejahteraan Masyarakat di lima
Provinsi Sumbagsel Tahun 2017-2022.

b. Meningkatkan penelitian dan penulisan karya ilmiah untuk dapat
mengembangkan pengetahuan yang lebih mendalam dan luas.

Manfaat Praktis

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini bisa memberi manfaat untuk

sejumlah pihak, yaitu:

a. Bagi peneliti, manfaat dari penulisan ilmiah ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman mengenai dampak pengeluaran publik terhadap kesejahteraan
masyarakat.

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan dan materi pengetahuan untuk

penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama.

12



c. Bagi Lembaga terkait, memberikan saran dalam merancang kebijakan yang
berkaitan dengan dampak pengeluaran publik terhadap kesejahteraan

masyarakat.
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